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ABSTRAK 

Suhartuti. NIM. 14PSC10643.  Kontribusi Kompetensi Pedagogik Guru dan 

Motivasi Berprestasi Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Bahasa Di Taman 

Kanak-Kanak se-Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri  Tahun 2016. Tesis. 

Klaten: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten, 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar; (1) kontribusi 

kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran bahasa TK se Distrik 

Wuryantoro Kabupaten Wonogiri; (2) kontribusi motivasi berprestasi guru 

terhadap mutu pembelajaran bahasa TK se-Distrik Wuryantoro Kabupaten 

Wonogiri; dan 3) kontribusi kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi 

guru terhadap mutu pembelajaran bahasa TK se-Distrik Wuryantoro Kabupaten 

Wonogiri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru TK se-Distrik 

Wuryantoro berjumlah 252 orang; sedangkan sampel penelitian diambil sebanyak 

63 guru dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik wawancara; sedangkan alat pengumpulan datanya 

menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan Analisis Korelasi Ganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat  kontribusi yang 

signifikan  antara  kompetensi  pedagogik guru TK di Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri dengan  kemampuan  dalam melaksanakan mutu 

pembelajaran bahasa. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data 

dengan menggunakan uji korelasi  ganda pada tingkat kepercayaan 95% 

diperoleh  nilai   sebesar  0,920; (2) terdapat kontribusi yang signifikan antara 

motivasi berprestasi guru-guru TK di Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri 

dengan kemampuan dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data dengan menggunakan uji 

korelasi ganda pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai sebesar 0,880; dan 

(3) terdapat kontribusi yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru dan 

motivasi berprestasi guru-guru TK di Kabupaten Wonogiri dengan kemampuan 

dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa. Berdasarkan hasil perhitungan 

dan pengolahan data dengan menggunakan uji korelasi ganda pada tingkat 

kepercayaan 95% 

sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran cerpen, 

khususnya tempat  

Kata kunci: kompetensi pedagogik, motivasi berprestasi, mutu pembelajaran  

                 bahasa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan anak usia dini merupakan landasan bagi 

keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya. Usia dini merupakan "usia 

emas" bagi seseorang, artinya bila seseorang pada masa itu mendapat 

pendidikan yang tepat, maka ia memperoleh kesiapan belajar yang baik. Hal 

ini merupakan salah satu kunci utama keberhasilan belajarnya pada jenjang 

berikutnya. 

Kelangsungan pendidikan dasar 9 tahun haruslah didahului dengan 

PAUD. Pendidikan yang diberikan sebelum memasuki sekolah dasar 

merupakan salah satu alternatif yang harus dikembangkan dalam 

mempersiapkan anak menuju wajib belajar 9 tahun. Pendidikan dan perhatian 

terhadap anak pada usia 0-6 tahun sangat membantu perkembangan sosial, 

emosi, fisik, dan kognitif anak. Studi memperlihatkan bahwa anak-anak yang 

mendapatkan perhatian khusus lebih awal menunjukkan pencapaian akademis 

yang lebih baik pada saat mengenyam pendidikan formal di sekolah begitu 

juga dalam memahami pribadinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

Sebelum memasuki pendidikan formal di bangku sekolah dasar, anak-

anak perlu disosialisasikan di bangku prasekolah. Persiapan ini bisa merupakan 

pendidikan formal (TK/RA), nonformal (TPA & KB), maupun informal 

(Keluarga). Ini sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensi anak pada 
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tingkat pendidikan selanjutnya dan dalam hidup bermasyarakat.  

Namun, sampai saat ini akses anak usia dini terhadap layanan 

pendidikan dan perawatan melalui PAUD masih sangat terbatas dan tidak 

merata. Dari sekitar 28,2 juta anak usia 0-6 tahun, baru 7,2 juta (25,3 %) 

yang memperoleh layanan PAUD. Sementara itu, menurut data Balitbang 

Depdiknas, untuk anak usia 5-6 tahun yang jumlahnya sekitar 8,14 juta anak 

baru sekitar 2,63 juta anak (atau sekitar 32,36 %) yang memperoleh layanan 

pendidikan di TK. Anak-anak yang memperoleh kesempatan PAUD tersebut 

umumnya berasal dari keluarga mampu di daerah perkotaan. Hal ini sekaligus 

menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga miskin dan anak-anak pedesaan 

belum memperoleh kesempatan PAUD secara proporsional.  

Terkait masalah pembelajaran di PAUD/TK/RA, hal ini telah menjadi 

perhatian internasional. UNESCO dengan persetujuan negara-negara 

anggotanya menyebut jenjang pendidikan sebagai International Standard 

Classification of Education (ISCED) dengan tujuh klasifikasi penjenjangan 

mulai dari prasekolah sampai dengan jenjang pendidikan tinggi. Jenjang pra 

sekolah (level 0) disebut juga sebagai pendidikan usia dini. Pendidikan 

prasekolah adalah pendidikan bagi anak usia 3-5 tahun. Namun beberapa 

negara memulainya lebih awal (2 tahun) dan beberapa negara lain mengakhiri 

lebih lambat (6 tahun). Untuk beberapa negara, pendidikan anak usia dini 

ini dimasukkan ke dalam pendidikan prasekolah dan pendidikan dasar. 

Dalam modul sosialisasi PAUD (Direktorat PAUD, 2004:9) disebutkan 

bahwa anak usia dini adalah: 
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1. Kelompok manusia berumur 0-6 tahun (di Indonesia berdasarkan UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). 

2. Kelompok manusia yang berumur 0-8 tahun (Eva Essa 1996:  dalam 

Dede Supriadi, 2005). 

3. Kelompok anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik. Artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya piker, daya 

cipta, daya kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), sosial 

emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan kominikasi 

yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang 

sedang dimulai oleh anak. 

4. Berdasarkan keunikan dalam tingkat pertumbuhan dan perkembangannya, 

anak usia dini terbagi dalam empat tahapan, yaitu: masa bayi (usia 

lahir-12 bulan), masa balita (usia 1-3 tahun), masa prasekolah (usia 3-6 

tahun), masa kelas awal SD (usia 6-8 tahun). 

Terdapat dalam Rencana Strategis Depdiknas (2005:73), program 

pendidikan anak usia dini (0-6 tahun) yang berkualitas tinggi serta sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangan anak (developmentary appropriate). PAUD 

juga merupakan pendidikan persiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan 

sekolah dasar akan menghasilkan efek positif secara jangka panjang maupun 

pendek pada perkembangan kognitif dan sosial anak.  

Perlunya pendidikan dan perhatian khusus pada masa-masa 

perkembangan anak usia dini, Syamsu Yusuf (2007:163-178) mengungkapkan 

bahwa fase perkembangan anak usia prasekolah atau usia taman kanak-kanak 

ada sembilan perkembangan, antara lain: perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual, perkembangan emosional, perkembangan bahasa, 

perkembangan bermain, perkembangan kepribadian, perkembangan moral, 

dan perkembangan agama.  

PAUD dapat mengambil peran makin nyata dan efektif. Untuk itu 

peningkatan advokasi, sosialisasi/pemasyarakatan dan pembudayaan 



 

xix 

 

pentingnya PAUD kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah daerah 

perlu dilakukan. Penyediaan data dan sistem informasi PAUD, serta 

peningkatan kerja sama stakeholder pendidikan, merupakan faktor 

pendukung untuk membangun kesamaan persepsi, pencitraan yang positif, dan 

kebersamaan tanggung jawab dalam pengelolaan PAUD yang akuntabel 

(Rencana Strategis Depdiknas, Menuju Pembangunan Pendidikan Nasional 

Jangka Panjang 2025).  

Korelasi dari kualitas pengelolaan PAUD adalah mutu pembelajaran dan 

capaian hasil  yang  akan  diraih  peserta  didik.  Dengan  demikian  

kelancaran  pelaksanaan pembelajaran pada PAUD sangat tergantung pula 

kepada kecakapan dan keterampilan guru dalam merancang dan mengelola 

pengajaran dan pembelajaran. 

Pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampaikan ilmu 

pengetahuan dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan. Minimal ada 

tiga alasan penting,: Pertama, siswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, 

akan tetapi mereka adalah organisme yang sedang berkembang. Kedua ledakan 

ilmu pengetahuan mengakibatkan kecenderungan setiap orang tidak mungkin 

dapat menguasai setiap cabang keilmuan. Ketiga, penemuan-penemuan baru 

khususnya dalam bidang psikologi, mengakibatkan pemahaman baru terhadap 

konsep perubahan tingkah laku manusia. Ketiga hal tersebut menggeser 

pengertian mengajar menjadi pembelajaran (instruction) yakni sebagai 

proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar dengan karakteristik: 

1. Siswa memiliki peran sebagai subjek belajar; 
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2. Pembelajaran adalah proses berpikir; 

3. Proses pembelajaran adalah memanfaatkan potensi otak; 

4. Pembelajaran berlangsung sepanjang hayat. (Mulyani Sumantri, 

2007:279). 

Pembelajaran    merupakan    serangkaian    kegiatan    yang    

dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

Implikasinya bahwa pembelajaran sebagai suatu proses harus dirancang, 

dikembangkan dan dikelola secara kreatif, dinamis, dengan menerapkan 

pendekatan multi untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang 

kondusif bagi siswa. 

Pembelajaran sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan siswa 

yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara aktif, efektif, dan 

inovatif. (Satori dan Saud (2007:173). 

Fokus kegiatan pembelajaran di sekolah adalah interaksi pendidik 

(guru) dan peserta didik (siswa) dalam mempelajari suatu materi pelajaran 

yang telah tersusun dalam suatu kurikulum. Dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran para pendidik disamping menguasai bahan atau materi ajar, 

tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara materi ajar disampaikan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi pelajaran 

tersebut. Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar selalu bukan 

karena ia kurang menguasai bahan, tetapi karena ia tidak tahu bagaimana 

cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat 
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sehingga peserta didik dapat belajar dengan suasana menyenangkan dan 

juga mengasikkan. Agar tercapai suasana tersebut, maka pendidik yang lebih 

dikenal dengan sebutan guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yakni 

pengetahuan tentang pendekatan dan teknik-teknik pembelajaran dengan 

memahami teori-teori belajar dan teknik-teknik mengajar yang baik dan tepat. 

Para siswa pun harus diberikan pemahaman atau pengertian bahwa 

mereka sesungguhnya memiliki kemampuan untuk belajar dan dapat berhasil 

dengan baik. Untuk itu para guru di sekolah sebagai penanggung jawab 

pembelajaran dalam institusi sekolah, perlu memiliki motivasi untuk terus 

berprestasi di samping harus pula memiliki terobosan-terobosan pengajaran guna 

membantu memecahkan problematika belajar para siswanya dengan terus 

berupaya memantapkan kemampuan teknik pembelajaran guna mencapai 

pembelajaran yang bermutu. 

Secara umum sedikitnya pembelajaran memiliki dua karakteristik 

sebagaimana diungkapkan Sagala (2006:63), "Pertama, dalam proses 

pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya 

menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki 

aktivitas siswa dalam proses berfikir, Kedua, dalam proses pembelajaran 

membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang 

diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 

yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri". 

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian secara 
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global, karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan 

informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berinteraksi dengan 

peserta didiknya, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa yang mampu 

bertahan dalam era hiperkompetisi. Tugas guru selain harus memiliki tingkat 

motivasi yang tinggi adalah membantu peserta didik agar mampu melakukan 

adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan serta desakan yang 

berkembang dalam dirinya. Pemberdayaan peserta didik ini meliputi aspek-

aspek kepribadian terutama aspek intelektual, sosial, emosional, dan 

keterampilan. Tugas mulia itu menjadi berat karena bukan saja guru harus 

mempersiapkan generasi muda memasuki abad pengetahuan, melainkan harus 

mempersiapkan diri agar tetap eksis, baik sebagai individu maupun sebagai 

profesional. 

Selain tugas-tugas yang telah disebutkan di atas, dalam berinteraksi 

dengan peserta didik guru harus memiliki motivasi. Guru merupakan 

komponen yang berhubungan langsung dalam peningkatan mutu pendidikan 

di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan seorang guru sangat 

menentukan mutu pendidikan (Aqib, 2002: 22). 

Motivasi merupakan suatu kekuatan (energy) potensial yang 

dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan 

luar yang pada intinya sekitar imbalan materi, dan imbalan non materi. 

Kekuatan potensial ini pun bisa digunakan tergantung pada kekuatan motivasi 

seseorang dan situasi serta peluang yang dimilikinya. Sebagaimana yang 

diuangkapkan Clelland (dalam Uno, 2007: 23) bahwa energi dapat dilepaskan 
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karena didorong oleh: 1) kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat; 2) 

harapan keberhasilannya; 3) nilai insentif yang terlekat pada tujuan; 4) 

kebutuhan akan prestasi; 5) kebutuhan akan afiliasi; dan 6) kebutuhan akan 

kekuasaan.  

Layanan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu bagi anak usia 

dini merupakan dasar yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak 

selanjutnya hingga dewasa. Kemampuan dalam menjalankan pembelajaran 

pada jenjang pendidikan pra sekolah yang selama ini cenderung bersifat 

"akademik" perlu dikembangkan ke arah pembelajaran sesuai dunianya, yaitu 

yang memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif dan kreatif dengan 

menerapkan konsep belajar melalui bermain dan diarahkan pada 

pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered), dengan menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan taraf perkembangan anak (Developmentally 

Appropriate Practice, DAP). 

Pada hakikatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu 

pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan 

berbagai ekplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain 

merupakan bagian dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada anak usia dini diarahkan pada pengembangan 

dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki seperti kemampuan 

berbahasa, sosio-emosional, motorik, dan intelektual. Untuk itu pembelajaran 

pada usia dini harus dirancang agar anak merasa tidak terbebani dalam 
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mencapai tugas perkembangannya. Agar suasana belajar tidak memberikan 

beban dan membosankan anak, suasana belajar perlu dibuat secara alami, 

hangat dan menyenangkan. Aktivitas bermain (playul activity) yang memberi 

kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman dan 

lingkungannya merupakan hal yang diutamakan. Selain itu, karena anak 

merupakan individu yang unik dan sangat variatif, maka unsur variasi individu 

dan minat anak juga perlu diperhatikan. Hal ini erat kaitannya dengan mutu 

pembelajaran dan kemampuan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dimana guru merupakan ujung tombak dari keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri. Dalam Rencana Strategi Departemen Pendidikan 

Nasional, Menuju Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2025, 

disebutkan bahwa peningkakan mutu, relevansi, dan daya saing PAUD akan 

dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan antara lain: 

Pengembangan menu generik pembelajaran dan penilaian merupakan 

kegiatan yang menyangkut pengembangan kurikulum, khususnya materi 

bahan ajar, model-model pembelajaran, dan penilaian. Pengembangan 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan anak didik, perkembangan ilmu 

pengetahuan, budaya, estetika dan etika, peningkatan kualitas dan kreativitas 

peserta didik dan pendidik PAUD. Termasuk dalam kegiatan ini ialah 

pengembangan proses pembelajaran melalui pengadaan alat belajar, alat 

bermain, dan alat pendidikan, serta penyelenggaraan akreditasi khususnya 

untuk TK. Muatan pendidikan pada anak-anak usia dini ditekankan pada 

seluruh aspek kecerdasan termasuk emosi, mental, dan spiritual, yang 
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diarahkan pada penghayatan atas nilai-nilai dan karakter positif, serta kesiapan 

masuk sekolah. 

Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan PAUD. 

Pemerintah mentargetkan sekitar 59 ribu orang telah terlatih sebagai tenaga 

pengelola dan pendidik PAUD, dan sebanyak lebih dari enam ribu Guru, 

Kepala TK, dan Pembina akan mendapat pendidikan dan pelatihan sampai 

dengan tahun 2015.  

Dengan demikian, keragaman latar belakang pendidikan para guru 

TK tidak menjadi kendala untuk menyelenggarakan mutu pembelajaran di 

PAUD, tetapi justru harus menjadi motivasi yang kuat untuk terus 

meningkatkan kemampuan dengan terus belajar dan memperkaya khasanah 

keilmuan kependidikan untuk anak usia dini. Apabila pengelolaan PAUD 

dijalankan seadanya, tanpa motivasi dan kesadaran menjalankan amanat untuk 

menyelamatkan generasi masa akan datang di usia emasnya, maka yang terlihat 

adalah lembaga-lembaga PAUD yang "hidup segan mati tak mau" setelah 

meluluskan anak yang biasa saja. Pandangan tersebut harus diubah yaitu 

dengan menampilkan bahwa PAUD yang ditujukan bagi kelompok 

masyarakat miskin sekalipun dapat menjadi sebuah lembaga yang potensial 

dalam prestasi sekaligus menguntungkan secara ekonomis. Artinya para 

guru harus dimotivasi untuk menunjukkan kinerja terbaiknya yang diukur 

dari capaian prestasi siswa, terutama yang berorentasi lomba atau kompetisi 

dengan PAUD lain di tingkat kecamatan, kabupaten bahkan nasional.  

Dari uraian di atas menunujukkan adanya keterkaitan antara 
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kompetensi pedagogik guru dan motivasi mempunyai hubungan yang saling 

mendukung terhadap terlaksananya mutu pembelajaran. Dengan demikian, 

tinggi rendahnya kompetensi professional guru dan motivasi berprestasi 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya mutu pembelajaran bahasa di taman 

kanak-kanak. 

Bertitik tolak dari pemikiran-pemikiran tersebut, penulis mencoba 

membahasnya dalam judul penelitian: Kontribusi Kompetensi Pedagogik 

Guru dan Motivasi Berprestasi Guru terhadap Mutu Pembelajaran Bahasa di 

Taman Kanak-kanak se Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri (Tahun 

2016). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah yaitu: Apa saja kontribusi kompetensi pedagogik guru 

tehadap kemampuan dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa? Apa 

saja kontribusi motivasi berprestasi guru dengan kemampuan dalam 

melaksanakan mutu pembelajaran bahasa? Apa saja kontribusi antara 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi guru dengan kemampuan 

dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa? Apa saja kontribusi antara 

pemenuhan kebutuhan dengan kemampuan dalam melaksanakan mutu 

pembelajaran bahasa? Sarana dan prasaran apa saja yang dimiliki sekolah 

untuk mendukung pelaksanaan  mutu pembelajaran bahasa? Apakah para guru 

rata-rata memiliki kompetensi tentang anak usia dini? Apakah sosialisasi dan 
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pelatihan-pelatihan tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 

peningkatan mutu pembelajaran cukup terpenuhi? Seperti apakah bentuk 

penghargaan yang diterima oleh para guru? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

hanya pada masalah-masalah berikut: 

1. Kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap kemampuan dalam 

melaksanakan mutu pembelajaran bahasa; 

2. Kontribusi motivasi berprestasi guru terhadap kemampuan dalam 

melaksanakan mutu pembelajaran bahasa; 

3. Kontribusi antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi 

guru terhadap kemampuan dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa; 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  dan  identifikasi   masalah,   maka  

permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran 

bahasa di TK se Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri ? 

2. Adakah kontribusi motivasi berprestasi  guru terhadap mutu pembelajaran 

bahasa di TK se Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri ? 

3. Adakah kontribusi kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi 
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guru terhadap mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi kompetensi pedagogik guru 

terhadap mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri. 

2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi motivasi berprestasi guru 

terhadap mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri.  

3. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi kompetensi pedagogik guru 

dan motivasi berprestasi guru terhadap mutu pembelajaran bahasa di TK 

se Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mencari hubungan antara kompetensi pedagogik guru 

dengan kemampuan melaksanakan mutu pembelajaran bahasa, hubungan 

antara motivasi berprestasi guru dengan kemampuan melaksanakan mutu 

pembelajaran bahasa, antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi 

berprestasi guru dengan kemampuan melaksanakan mutu pembelajaran 

bahasa. Penelitian ini untuk memberikan gambaran terutama bagi para guru 

TK bahwa mutu pembelajaran bahasa merupakan suatu hal yang mutlak harus 
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dicapai, tidak bisa dipisahkan dari tujuan pembelajaran dan dapat dicapai 

melalui kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprsetasi guru. 

Dengan mengetahui hubungan tersebut, hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru, meningkatkan motivasi berprestasi guru, dan kemampuan 

dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri. Melalui hasil penelitian ini diharapkan pula dapat 

memberikan gambaran terutama bagi para guru TK bahwa mutu 

pembelajaran bahasa merupakan suatu hal yang mutlak harus dicapai, tidak 

bisa dipisahkan dari tujuan pembelajaran dan dapat dicapai melalui 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi guru. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis dan pengolahan data, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran bahasa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung 

> ttabel yaitu 2,02206 > 1,998. 

2. Motivasi berprestasi guru berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran bahasa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung 

> ttabel yaitu 2,53639 > 1,998. 

3. Kompetensi pedagogik guru dan motivasi berprestasi guru secara bersama-

sama berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran 

bahasa. Berdasarkan uji F diketahui bahwa H0 ditolak karena Fhitung > Ftabel 

yaitu 5,79468 > 3,15. 

4. Variabel kompetensi pedagogik guru memberikan sumbangan efektif 

6,11%. Variabel motivasi berprestasi guru memberikan sumbangan efektif 

9,42%, jadi total sumbangan efektif adalah sebesar 15,53%, sedangkan 

84,47% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai jawaban dari 

permasalahan dan tujuan penelitian mengenai kontribusi antara kompetensi 
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pedagogik dan motivasi berprestasi dengan kemampuan dalam 

melaksanakan mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri maka implikasi penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kompetensi  pedagogik  guru  mempunyai  kontribusi  yang  sangat  kuat  

dengan kemampuan dalam melaksanakan mutu pembelajaran pada 

TK di Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri.  

Temuan  yang  perlu  ditindaklanjuti   dari  hasil  penelitian  ini   

adalah  para pengelola lembaga pendidikan prasekolah (TK) agar 

senantiasa memotivasi terus para gurunya dan mengoptimalkan 

pembinaan yang dilakukan secara kontinue, peningkatan kesejahteraan, 

dan memotivasi untuk terus meningkatkan kualitas keilmuannya. 

Para pengelola pun harus sering terjun ke lapangan, tidak hanya 

sekedar menerima laporan dari bawahannya saja, hal ini perlu dilakukan 

mengingat kompleksitasnya permasalahan-permasalahan yang terkait 

dengan dunia pendidikan anak usia dini. Para guru yang mengikuti 

perkuliahan di jenjang pendidikan S1 (Kependidikan/PG PAUD) 

hendaknya jangan asal memenuhi tuntutan sertifikasi semata, tetapi harus 

pula memperhatikan kaidah-kaidah/ketentuan-ketentuan yang memenuhi 

standar kompetensi seorang guru. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Sumantri (2007:279) bahwa 

pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan 

dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan. Minimal ada tiga alasan 

penting,: Pertama, siswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, akan 
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tetapi mereka adalah organisme yang sedang berkembang. Kedua ledakan 

ilmu pengetahuan mengakibatkan kecendederungan setiap orang tidak 

mungkin dapat menguasai setiap cabang keilmuan. Ketiga, penemuan-

penemuan baru khususnya dalam bidang psikologi, mengakibatkan 

pemahaman baru terhadap konsep perubahan tingkah laku manusia. 

Pembelajaran sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan siswa 

yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara aktif, efektif, dan 

inovatif. (Satori dan Saud, 2007:173) 

2. Motivasi berprestasi mempunyai kontribusi yang sangat kuat dalam 

pelaksanaan mutu pembelajaran bahasa di TK se Distrik Wuryantoro 

Kabupaten Wonogiri. 

Untuk itu bagi para kepala sekolah, pengelola, dan instansi terkait 

harus lebih memperhatikan atas para guru, baik dengan memberikan 

insentif yang memadai, layanan administratif,   sarana prasarana maupun 

kebutuhan-kebutuhan lainnya sehingga motivasi berprestasi yang mereka 

miliki tetap terjaga dan dapat terus ditingkatkan karena motivasi 

berprestasi merupakan pendorong demi tecapainya suatu tujuan. 

Selain itu guru pun dituntut untuk memiliki integritas dalam 

bertugas, dalam berinteraksi dengan peserta didik guru harus memiliki 

motivasi. Guru merupakan komponen yang berhubungan langsung dalam 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan (Aqib, 
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2002: 22) 

Motivasi merupakan suatu kekuatan (energy) potensial yang 

dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan 

luar yang pada intinya sekitar imbalan mated , dan imbalan non materi. 

Kekuatan potensial ini pun bisa digunakan tergantung pada kekuatan 

motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang dimilikinya. 

Sebagaimana yang diuangkapkan Me Clellan (dalam Uno, 2007: 23) 

bahwa energi dapat dilepaskan karena didorong oleh: 1) kekuatan motif 

dan kebutuhan dasar yang terlibat; 2) harapan keberhasilannya; 3) nilai 

insentif yang terlekat pada tujuan; 4) kebutuhan akan prestasi; 5) 

kebutuhan akan afiliasi; dan 6) kebutuhan akan kekuasaan. 

Dilaporkan pula dalam redaksi Pelita terbitan 8 Mei 2008 Korelasi 

dari kualitas pengelolaan PAUD adalah mutu pembelajaran dan capaian 

hasil yang akan diraih peserta didik. Apabila pengelolaan PAUD 

dijalankan seadanya, tanpa motivasi dan kesadaran menjalankan amanat 

untuk menyelamatkan generasi masa akan datang di usia emasnya, maka 

yang terlihat adalah lembaga-lembaga PAUD yang "hidup segan mati 

tak mau" setalah meluluskan anak yang biasa saja. Pandangan tersebut 

harus diubah yaitu dengan menampilkan bahwa PAUD yang  ditujukan 

bagi kelompok masyarakat miskin sekalipun dapat menjadi sebuah 

lembaga yang potensial dalam prestasi sekaligus menguntungkan secara 

ekonomis. Artinya para guru harus dimotivasi untuk menunjukkan kinerja 

terbaiknya yang diukur dari capaian prestasi siswa, terutama yang 
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berorentasi lomba atau kompetisi dengan PAUD lain di tingkat kecamatan, 

kabupaten bahkan nasional.  

3. Kemampuan dalam melaksanakan mutu pembelajaran bahasa di TK se 

Distrik Wuryantoro Kabupaten Wonogiri tergolong kategori baik. 

Seiring berkembangnya program PAUD yang belum banyak 

dipahami oleh masyarakat secara keseluruhan, diharapkan kepada 

Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Kecamatan Eromoko Kabupaten 

Wonogiri untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya penyelenggaraan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) serta 

penjelasan mengenai prosedurnya dengan selalu memperhatikan kualitas 

pembelajaran, layanan kependidikan dan tidak berbenturan dengan lembaga 

yang telah ada. Dinas Pendidikan sebagai penyelenggara TK diharapkan 

untuk memperhatikan fasilitas belajar, sarana, media, dan alat yang 

digunakan oleh anak dan guru. 

Kebersamaan, komunikasi yang intens, dan kesamaan pandang 

mutlak dibutuhkan untuk mewujudkan dalam pelaksanaannya, tidak saja 

dinas terkait tetapi mereka yang secara langsung maupun tidak langsung 

terlibat dalam proses pembelajaran di PAUD. 

Hal ini erat kaitannya dengan mutu pembelajaran dan 

kemampuan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dimana guru 

merupakan ujung tombak dari keberhasilan pembelajaran itu sendiri. 

(Rencana Strategi Departemen Pendidikan Nasional, Menuju 

Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2025). 
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Termasuk dalam kegiatan ini ialah pengembangan proses 

pembelajaran melalui pengadaan alat belajar, alat bermain, dan alat 

pendidikan, serta penyelenggaraan akreditasi khususnya untuk TK. 

Muatan pendidikan pada anak-anak usia dini ditekankan pada seluruh 

aspek kecerdasan termasuk emosi, mental, dan spiritual, yang diarahkan 

pada penghayatan atas nilai-nilai dan karakter positif, serta kesiapan masuk 

sekolah. 

4. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, baik 

dalam prosedur, proses maupun hasilnya. Untuk itu perlu ada penelitian 

lebih lanjut dengan cara observasi, wawancara yang intensif kepada nara 

sumber terkait dengan persiapan dan perencanaan yang lebih matang. 

C.  Saran-saran 

1. Kepada Sekolah  

Kepada pimpinan lembaga pendidikan (Prasekolah) dalam hal ini 

kepala sekolah agar senantiasa memotivasi terus para gurunya dan 

mengoptimalkan pembinaan yang dilakukan secara kontinue, 

peningkatan kesejahteraan, dan memotivasi untuk terus meningkatkan 

kualitas keilmuannya. Untuk itu bagi para kepala sekolah, pengelola, 

dan instansi terkait harus lebih memperhatikan para guru, baik dengan 

memberikan insentif yang memadai, layanan administratif,   sarana 

prasarana maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya sehingga motivasi 

berprestasi yang mereka miliki tetap terjaga dan dapat terus ditingkatkan 



 

clxxv 

 

karena motivasi berprestasi merupakan pendorong demi tecapainya 

suatu tujuan. 

2. Kepada Guru TK / PAUD 

 Pertama Para guru agar  memiliki integritas dalam bertugas, dalam 

berinteraksi dengan peserta didik guru harus memiliki motivasi. Guru 

merupakan komponen yang berhubungan langsung dalam peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah. 

Kedua, agar menunjukkan kinerja terbaiknya yang diukur dari capaian 

prestasi siswa, terutama yang berorentasi lomba atau kompetisi dengan 

PAUD lain di tingkat kecamatan, kabupaten bahkan nasional.  

3. Saran untuk Peneliti Lain 

Berhubung penelitian ini hanya terfokus pada kontribusi pedagogik 

dan motivasi berprestasi guru terhadap mutu pembelajaran, dan masih 

banyak variabel yang mempengaruhi mutu pembelajaran bahasa yang 

belum terjelaskan dalam penelitian ini, maka disarankan kepada para 

peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian ini agar: 

a. Mengadakan penelitian serupa dengan melibatkan lebih banyak lagi 

variabel bebas lainnya, sehingga aspek-aspek lain yang diduga memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap mutu pembelajaran siswa dapat diketahui 

secara komprehensif. 

b. Memperluas wilayah populasi penelitiannya sehingga generalisasi 

penelitian ini dapat menjangkau atau berlaku pada sekolah dengan 

karakteristik yang sama. Misalnya, kalau penelitian ini hanya berada 
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pada lingkup wilayah Distrik Wuryantoro, penelitian lain bisa memperluas 

dalam jangkauan wilayah Kabupaten Wonogiri. 
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